


I Perpustakaan AST! ngy:zkk.zr:{a |

Inv: \27¢/ASTIFS. 1194y

.......

prn ey e oy

A fr,

NGST EBPRAK DALAM TAKI

Oleh

Hurdljati

|

 Er

KT009003

’l

Skripet ini wmerupaken pelergkap Ujian Legture

Reeital yang dlajuksn Xepsda Panitia
Jjian Akademi Seni Tari Indonesia 4t
Yogyakarta eebagal salah eatu
Syarat un tulk ajian
Seniman Seni Tari

Juli 1380

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



Skripsi ini telah diterims oleh
Panitia Ujian Akademi Seni Tari
Indonesia di Yogyakarta, peda
tmggal.-.--.g.-.-..

Kektia /PenbL nping

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



PRATATA

Dengen serals kerandshan hati, pennlis menmeapkan bg
ribvu-ridn terine kaaih kepada pertama Bapak Dras., Soedersonc,
Tgtua Akaderd Seni Ters Indonesia 41 Yopyalarta, yang felah
nemberi kessmpatan kepada penulis untuk menyusum skripei
ini, serta memberi petunjuk dan binbivigan sscars lanszsang
atas tersusunnys skripel ini. Tedun, kepada G.B.P..H..‘ Surya=
hmagta, "ang telsh banyak memberikan ketersngan  tentang
fungei keprak. Ketiga, kepada Dre, C.B.".H, Fuger, yanr ba-
nyak mesmbarikan ketersmgan tentaong fungei keprak, keempat,
kepada Bapak “uyadl Hadieuwanta, yang telsh momberi penjee
1asan mengenal maesaloh keprak dan mantenjemahkan bahasa Be- |
landa. Yelims, kepada LI, Sassinturardsva, vang benysk mep
beri penjelacan mencenal Huingal kepral dan pola keprakan,
Tsenan, kepsdn RB, Pungtekanamiown, yang Panys® memberiken
penjelamsan dela™ bidwng karawitan, Petajvh, kepads iba Su -
tenti Sudhsrec, juca nenteriemghien hshasn Telanda,

Tidak lupa pula tering kesbh pemnlie kepala sesenap
dosen, Iﬂiﬂttﬂ. mru-gura serta hamdal taulan yeng pernah
berjusa metberikan berbasmi pensetshuan fala penulisan ind.

Arhir ka‘tm;. walagun penilisan inf jJavh deri sewpure
na, nanun at.s perkenan Tuhan Yang lgha fea, madghe-nudshan
baroma bagi usereks Yang membutuhkan, wenjiadi surbangen bae
gl masarakat, banges den nermra Indonesia, terutama dalan
bidaniz seni tari,

Pemlie,

andd jati,

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



DAFTAR TSI

BAB Halamen
PRAKATA

Te PENDAHULUAN o & ¢ ¢ o o o s ¢ s o ¢ o & s o o 1
Ao, Pomilihan JUuduUul o« « o » ¢ ¢ o o o s+ ¢ o & 3
B. letoda~mnetoda yang dipergunakan o « « « o 3
l.i?rahipotesa.l............. 3
2. Pengumpulan Deta o+ o o o ¢ o o o o o o 3
5o Analisa dan Avaluasi Data « o o o o o o« 7
4., Pemalisan Hasil Penelitian o « o « « =« 8
Ce Seirilas tentang Keprak Gaya Yogyakarta « » 10

II;. KEPRAK DALAM KONPEKS MUSIK TARI GAYA YOGYAKAR
TA o o s pfdle oa « AUL 4o B\ oo 22
Ae. Vuglk Tari Gaya Yogyakarta . V. b « ¢ o o 22

Be. Kedudukan Keprak dalam Karawitan Tari Gaya
Yogakar‘ba¢...‘............ 33
T1I. FUNGST KTPRAX DALAM TART GAYA YOGIAKARIA . 43
Ae Pola Keprakafl o o o o o s o o s ¢ o o o o 43
B.. Hubungsn Keprak den Kendhang « « « o« o « s 66
C. Fungsi Keprak dalam Tari Gaya.Yogyakarta . 68
IV.KEPRAKPABAMASAKINI‘.....----..‘ 72
Ve KRSTIVMPULAN o ¢ o ¢ ¢ o o s« ¢ ¢ ¢ ¢ ¢ ¢ ¢ ¢ o 80
BIBTIOGRAFT 4 o o o o s o & ¢ ¢ o o s o s o & o @ 83

thﬁ? IRAN A « & & 8 & © 8 ¢ & e & ¢ @& ® © ¢ & & &
LA&&) MN B » @ & ¢ & & @ e & @& & & ©® & S & ¢ 9 L

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



BAB I
PENDAHULUAN

Ae PEMILIHAN JUDUL

j Penulisan berjudul Rungel Keprak Dalam Tari Geya
Yogyakarts merupskan satu usgha untuk mengetahui, sampai
sejanh mgna fungsi keprsk untuk mengiringi tari klasglk
gaya Yogyakarta, yeng daiam perkembangsn akhir-gkhir ini
sering ditiadsksn., Semala keprak mempunyasi keduduken Yyanig
Penting, sehingga bila dalam satu penyajien gzenduing-ged -
th Jawa geya Togyekarta terdengan suara kepxak, dapate
lgh dipastiken bahwa genghing-gendhing tersebut sebagal
Partner taxd atau mmtuk memgiringi tari klasik gaya  Yo=
aa.karta’. Dulam hpl ini walewpun kendbang juga berperansn
penting, namm di dalam menjalankan fungsinya, antara ke-
Prgk da=n kendhsng selalin berkaitw:. Balk dalam  menberi
tekenmon ritme gerak, maupun dalam mengatur irams dsn lain
=lain, keprgk bergama kegdhang merupaksn kesatuan dan see-
ling mengisi'. Lebih-lebih dalam tavi Dedhava nigal -
nys, yang tidak menggwnsken kndhsngan hatenzan, keprak di
Pergunakan untuk mengisi to};anan-takanan ritme gerak tarie
axa. Delam pengaturan tempe, misalnya tempo dirasskan ter-
lalu cepat untuk bergerak, di sinilah kapragk harus membexi
tenda atau sba-sba agar kendiang menyesuaikan j  demikiam
helnya apabile tempo dirasakan terlalu lambat. Berdasarkan
Urgian ini, éapa‘hlah dikateken bahwa kepysk berfungsi se=
bagal koordinator yaitu wmtuk mengastur keseimbangan ante=
ra tari den kmwitmi. Dengen demikiam tidaklah mastahil
bila keprgk semantiasa diikut sertakan untuk mengiringi
tari klasik gaya Yogyakarta.

1
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i
Namun kenyatasn yang ada dewasa ini - membakiiken,
bahwa keprak yang semula memsng berperanan penting dalam
tari klas:ik gaya Yogyekarta, temnyata sering ditiadakan
dan diganti atau digarap dengan menggentikan Xeprak  de-
ngan ingtrumen-ingtrumen lain, tergantung pada situasi
dan fungeinya. Dari bermacam-macam insgtrumen pengganti
keprak tersebut, temyata kendhangleh yang dapat menggan-
tikan sebagian bhesar fungsi keprak. Hal ini teatu saja
membutuhkan penggarapan yang cermat; lebih-lebih men gl -
ngat bahwa dalam suatu garapan tari, karawitannya diharap
ken dapat membantu memberilkamn sentuhan emosional pada
penghayat magupun penarinya, walawun karawitan  tersebut
bukanlash satu~satunya yang fapat membantu suatu  garapan
tari,.
Mengingat fungei-funpgel Keprak dapat diranti denzan ime-
trumen lain sesual dengen fungsi Koppak tersebut, tidak
berarti keprak tak mempunyai Xeduduken lagi atau tidak
perlu menggunakan keppek samsgeXali; dalam hal ini harus
mengingat kebutuhan tarinya. Bila dirasaken tidak  cocok
dengan tema tarinyas, alangkah bailnya tetap menggunaitan
keprak, dan bila diganti dengan instrumen lain dirasakan
telah cocok, kepralk dapat ditiadakan. “alsupun  demikian
mengganti itu sendiri bukanlah pekerjaan yang mudah. Vaka
‘dari itu perlu ada suatu kerjasama dan saling mengi sl ane
tara penata tari dan penata musiknya, agar dapat tercapai
renggarapen mugik tanps keprgk tersebut.
Talam penalisen ini, penulis menguraikan agek pane
jang tentang fungsi keprgk dalam tari klasik gaya Yogya-
karta, serta kenyataan dewasa ini yang sering ditiadaken
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dan diganti oleh ingtrumen-ingtrumen lain. Tengan menga-
mati hal-hal pokok tersebut di atas, dapatlah  adiperocleh
gambaren yang jelas tentang fungsi-fungei keprak semula
dan perrembangannya sampal sekarang.

Be METODA-METODA YANG DIP BRGUNAYAN

{e PRAHIPOTESA

- Penulis mencoba mengamati fungsl kKeprak dalem tari
klasik gaya Yogyakarta secara degkriptif, kemudian d&ianse
lisa hingga memperoleh gambaran yang jelas tentang Iung-
si-fungsi keprak semula dan pertembangannya saspal seka-
rang. Berdasarkan kenyatsan pada alhir-akhir ini, keprak
gsering ditiadaten dan diganti dengan ingtrurcen lain sesu-
al dengan gituasi dan funrsinya. Dan sudah barang tentu
penalisg juga mengemucakan prahipotesa teatang fungsi ke~
prak dalem taril klasik gaya Yogyakarta, sebagal berikut @
" Yeprak yanz gemila mempunyal peranan penting dalam tari
klasik gaya Yogyakarta, ternyata Aalam perkembangannya da
pat diganti dengan instrumene-instrumen lain, bila cucok
dengan tema tarinya; tetapi apabila dirasarian tidak co-
cok, alangkah baikw:;‘}_c_gg:gg tetap dipergunatan”, ¥husus-
nya di ASTI Yogyakarta, keprak sangat penting terutama da
lam pelajaran 41 kelas tari. "enulisan ini dilakukan me-
19.1;11 tiga tahap, yaitu tahap pengumpulan data, tahap ang
lisa dan evaluasi data, serta tahap pemulisan.
2. PENGUMPULAN DATA,

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan dua Mmacam

sumber, yaitu sumber mati dan sumber hidup. Sumber mati

didapatkan dari buku-buku, kertas kerja dan naskah-nasksh
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4
yang ditulis tengan dengan huraf Jawa, Sumber hidup dipe-
roleh dari penariepenari istana Yogyakarta dan pertmjukm
pertunjuksn tari klasik gaya Yogyskarta yang diperge-
lark:n olech beberapa organisasi tari dan lembaga pendidike
an tari seperti Bebaden fmons Beksa, Mardaus BudeYs, Se-
kolsh lMenengsh Karawiten Indonesia di Yogyakarta, dsn Aka=
demi Seni Tari Indonegia di chv“akarta'.

Adapun data tertulis yang merupskan data pokok dari
penuligan ini, antara .lain buku karangan Dg. The Zigeaud,
ds Kunsgt, yang diterjemehkon oleh bapak Suyadi Hedisawane
to, dan naskahenssigh tuligan dangan dengan huraf Jawa
dari para shli Kraton Yogyakerta yang berupa sgral=asgrat
kondhg den tersimpen di perpustakasm Kraton Yogyakarta, |
serta buku~bukn yang berhubingan dmgaﬁ tema penulisan
ini seperti karangen Drs. Soedarsono, ‘is Gilbert dan A~
leene lLockhart, Elizabeth R, Heyes dan sebagainya. Sumber
-~sumber hidup yang ssngat berharga untuk penulisan ini
adalsh bekas-bekas penari Kraton Yogyakarta yang sckarang
mggih hidup serta beberaspa garu tari klasik gsya TYogyakal
ta dan juga guru karawitan. Di sntara gurua tari ateun pe=
Nari-penari, ads seorang yang penulis snggap sebagal  Ie=
Boerce-pegaon utama yaitu RI.I:. Swmintamardawa, sebab &6~
lain seﬁagai pengri atau guru tari,.juga me@mnyai penge=-
tahuan yeng cukup banyak tentang pole~polas kepraksn gaye
Yogyakarta. 7

Buku Bﬁ. Th, Pigeaud berjudul Javsange Yolksverton
Ngen yang ditulie pada tshun 19358 merupsien buku yeng sa~

ngat berharga, terutama untuk mendepaticen date-data Ten-
tang ssal-usul keprak. Dari buku ini dspatleh  diketshui
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5
bahwa kepragk dalam tari gaya Yogyakarta, berasal atau ber
sumber dari kotak wayang kulit. Tulisannya yang lain ber-
judul Yajans %ong dalam majalah Djawg 1929, yang menyebut
kan bahwa kehadiran wayang dimulai pada pertengahan abad
18. lVaka diperkiratan keprak mulal banyask dipakai  dalanm
pertunjukan tari gaya Yogyakarta, yaitu dengan dipentas-
kannya "ayang %ong berlakon Gondowardoyo.

E;edahg dari buku karangan J. Kunst yang berjudul e Toon-
kungt Vgn Java ditulis tahun 1934, dapat diketahui apakah

gsebenamya keprak tersebut,

Sumber tertulis lainnya yang sangat bemmanfaat dan
berhubungan langsunes dengan pementasan, yasitu Serat fon-
dha Bedhaye Srimpi 4l Yogyskarta yang ditulie tangan de-
ngan huruf Jawa. %alaupun tak tebcantum masalah  keprak,
tetapi teks ini memuiat jalannye tari Uedhpyg atau Syimpi.
Serat Xondhp merupakan buku pegancan bari jurn ceritera
yang dieebut pemges kondha atau pembags gerat kongha.

Bahan-bahan kepustekaan 1ain yang sangat bermanfaat
dan langsung menyangkut masalah tari ialah : "Drama Tari
Ramayana Caya Yogyakarta", Laporen seminar Sendrs  lasxl
lgmayana Nagmional 197Q, salah satu tulissn Drs. Soedarso-
no, yang mengemukakan bshwa 'gysng ‘ong adalsh merupekan
personifikasi dari wayvang “ulit. Yaka dari itu dapat di-
ketshul bahwa keprak yang dipergungkan dalam pertunm juken
tari gaya Yogyakarta, adalsh pengaruh kotak wayeng ataa
keprak pada waygng kulit tersebut. Tulisannya yang lain
yang juca bermanfast adaleh Djawa dan Sall : Iua Zagat

Perkembangen Drams Tari Tradisionil 4l Indonesis,  Lole-
Polp Perkembansan Tari di Indonesis, Zengantar lensetshu-
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b
an den “ompogigi Tari dan lain-lain. Selain itu magih ada
beberapa buku yang menyangkut masalah tari dan mugik tari
ialah Sgbad lgn ‘ekaring Djoped DPjawi tulisan R.VeAe Ure
yodiningrat, “ugic For The ‘odexp lpnce tulisan _ip (il
bert dan Aileene _ockhart, Dance Composition sMd Irojuc-
tion tulisen "lizabeth H. ligyes dan sebagainya.

Tulisan Fe’eAe Suryodiningrat tersebut 4i atas, da-
ri definisl tarinye jelas bahwe tari merupekan seni yang
selalu tergantwiyr pada hadimya karawitan sebagal  ungur
pengiring. Tan dalam karawitan itu sendiri, temyata Xe-
Prak selalu diikut sertakan sebagai pengiring tari klasik
gaya Yogyakarta.

Sedang tulisan Zias Cilberd dan Ailecne Lockhart
Yeng berjudnl Music “or The Nodern JFange, mengateken bah-
wa iringan tari yeng efektil mempunyai foacei nen opang,
memelihara, dan pada sast yang bersaraan memberi penegas-
an dan mencemerlangian geratan. ‘aka dari itu lebih tepat
dinamakan musik tari, egebab muglk tari tersebut merupakan
garapan yaeng harus sesuai dengan karya tarinya. Bahkan
ada kalanya mueik menimbulkan ilham atau insvirasi untuk
menciptakan suatu tari, jadi dapat sebagai papan loncatan
buat suatu kompoeiei tari. Temikisn kata Zlizabeth Layes
dalem bukwmya Igace Yomposition And -roductiog.

Informagi-informasi lisan yeng banyak menyangkut mg
salah keprak antara lain berasal dari C.Bel.sll. Suryobrong
ta, Trs. CaBe”.Hse Puger, bapak Suyadi I‘iadiéuwanto dan ba-
pak ReT. Sasmintamgrdawa. -edang mengenal pola-pcla keé-
prakan, banyek penulis percleh dari bapak H.l. Sagsmintae

mardawa, karena dialeh yang sampual sekarang gelain eebae
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7
gal esuru tari gaya Yogyakarta juga sebsgsi papngeprak yang
baik, Adapun date tulisen yang menyangkul masalah karewie
tan 1alah bapsk R B Pustakamardawa, seorang curu karawie
tan gaya Yogyakarta.

Pergumpulan data langsung lewat observasi, penulis
lakuken dengsm menyaksiken latihan-latihon ai £raton Yo
&yekarte yang diselenggarekan semingeu seksli, di Behadan
Aone Beken, a Mardawa BudeYa, Sekolah Menengsh Karawie
tn Indonesia 31 Yogyskarte, den Akademi Seni Tari Indoe
rnaaia.l di Y‘ogvakarta. Di gamping itn pengslamen penulis sg
Yagsl pemari dari Behadan Amgag Bekes, Yardavs Budava den
sebagal mMahasiswa Akademi Seni Tari Indonesia di Yogyaksy
Ya, sangat menbantu peaulisan ini,

5. ANALISA DAN EVALUAST DATA. ‘

Data=-date yang telzh penulis kumpulken, baik data
Yang diperoleh lewat swiber-gurber mati Maupun sunber hie
dup, penulis pisah«pisahkan berﬁagarkan atas fungginysa
den penulis bagl menjadi lima beb, Jaitu bab pertems Mee
Tupaken pendghuluan, bab kedua mengulas Masalzh keprgk
delam konteks musik tari geyas Yogyakarba, bab ketiga khue
sug menmbicarakan fingel keprask dalam tari gaya Yogyakare
ta, bab keempal membicarakan pertembongen keprak pads ma=
8g kini, dan bab kelima merupskan kesimpulan, _

mta-c;_a:ka iz saai maupun tertulis mengenai pola ke
prakan serta fungeinys dalen teri klasik gays Yogyakarta,
tidak penulig dspatken secara lengkap, namm dapat dipere
gunekan sebagal éan{#{al berpi jak untuk penulisan ini., Ya=
ri deta-data tersebut daspat éik:etahui tentang asel - usul
atan sember kepral den kepem mulai banysk dipakai dalam
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pertunjuksn tari klasik geya !eyaka:ta, serta funget -
furngei kgmk, den juga pola~pola keprakan, hingge ﬁerkem-
bengannya Yyeng pada skhir-akhir ini sering ditiadakan dan
diganti oleh matmim-inﬁmn lain,.

Date~data lewat observasi juga merupekan data yang
ssngat berharga, sebab dengan menyokelkan langsung, pente
lis dapet mengamati fungsi-fungel keprak tersebut serta
mengenalisa dan temyata di antara fungel keprsk dapat
diganti dengan ingtrumen lein, bila dirasskan cocok  de=
ngan tema tarinyai tetapi epabila tidak cocok, alan gkah
ballnya keprak tetap dipergungkan,

4. PENULISAN HASTL PENFLITIAN.

Penulissn yeng berjudul Fungsd Keorek Dalam Taxl Ga
Ia Yosyakarta, Merupaken usaha untuk mengetahui secara o=
vyektif fungsi-fungel keprak gaya Yogyekerta dan  perkems
MW#‘? Pendekaten penuligan lebih dititik beratkan pa
da pendekatsn secara deskripilf anagligtlis, sebad dengasn
pendekatan ini penulis harapksn dapat memperoleh  jawaban
yang sesungguhnys dari pertanyaan, apskeh fungsd W
dalam tari gaya Yogyskaria den bagaimana Perkembangennya.

Bab I Pendahulusn, jelass merupakan beb yang mengele
tarksn pembaca Mengenai maksud dan tujusn penulism, me-

4oda~metoda yeng dipergunakan dan gatbaran secara singkat

- dari hasll penelitian yeng diharapkan. Memurut analisa Pg
nulis, Jelas bshwa keprek berassl dari kotak wavang kulit
den milai benyek dipekal delam iringam tari kla@.k gaya
Yogyekarta pada pertengashan abad 18,

Bab II Keprak dalam koniteks migik tari geya Yogyee
karta, merupaken penjelasan tentang bagaimenes kedundukan

- UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta
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keprpk dalam musik tari gava Yoyekarta, Yang dimaksud myg
8ik tari, sudah barsng tentu mn_um untuk msengivingl
tari gaya Yogyakarta, yang pada kenyatasnnya Reprgk sele~
lu diikut sertaken; sehingga apabila terdengar suara Xes
prak, papti keravitan tersedbut mtuk mengiringi tari. Ma-
ka dari itu diketaken bahwa Keprgk mempunyal  kedudukan
yang penting dalan tari gaya Yo gyakarta,

Bab IIT Fungei Keprgk dalem tari gaya Yogyskarta,
khusus menbicaraken fungsi-fungei kaprak mtuk memgiringl
tari klasik gaya Yo gyakarta, Dari bermacem~macam fungel
kpprak, yeng penting sebagal koordinator ym g ummtuk men-
joga keselmbangmn antara tari dsn karawitan,

Bab IV Egprgk pada mgea kini, sengutaraken perken~

bangan kesrgk rada dewasa ini, Temyata 41 entara fungel-
fungei kgargk sewula, bisa dignti oleh instrumen-instru-

men lain, tergantung situasi dan fungeinya bila cocok de-
ngan tema tarinya, bahkan memerluken penggarapan yang le-
bih cermat, Tetapi blla dirassksn ¢idak cocok, alangkeh
balinya kesrak tetap diperpmaken,

Bab V Kesimpulen, diutarakan tentang fNngei-fungei
koprak dalam tari klasik gays Yogyekarta den perkembangeg
nya pada dewasa ini, merupaken hasil penelitisn, Secara
#ingkat dikatakan bahwa fungsi keprgk adelah sebagais (1)
perberi den penglel teanan-tokanan ritme gerak tarvi, (2)
pangatur den pemberi dinamika (3) pemderi suasana, (4)

pomberi ilustrasi pada bagian tertmtu,(5) pemberi abe-
aba atan tanda muleil dan berhenti dal am tari atan karawil
an, (8) koordinator antara tari den kerawiten,

M sntara fungei-fungel tersebut, depat dignti dengm
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10
instrumen lain bila cocok demgan tema tarinya ; tetapi bi
la tidak cocok, alengksh bailmya keprgk tetap dipersune-
kan,

Ce SEKITLAS TENTANG KEPRARK GAYA YOGYAKARTA

Seni tari merupakan salah satu cabeng seni yang se
lala hidup di dalam suatu masyarskat. ManBsia pada dasare
nya adalah mgkhluk sosial, artinya selama hidup saling
berhubungsan satu sama lain den seling pengaruh - meipen gg

- Tuhi, hubungsn timbal balik antar manusia di dalam hidup
bermasyarskat ini, di antamnya tampak dan terwmgkap doe=
lam geni khususmyas tari, yeng merupekan bagiesn dari kehie
dupan manusia, Karena itu dapat dikatakan bahwa perkeme
bangan tari ini bersumber pada Masyarskats Bahkan Drs.éog
darsono dalam sglah gatu tuligennys mengataken bshwa tas
ri merupaken satu di antara seni-seni yang mendapat per -«

hatian cukup beser dari masyarskate

Hal ini terbukti hampir tiap ada pertemusn-pertemuan Dbew
Bar mpupun kecil, dimerishkan dengsn tarietarian, sehinge
ga persnan tari di dalem kehidupan masyarsket sangat pen-
ting, Apalagi di Bali misalnya yang masyarakatnya sangat
memerlukan tari, buken saja sebagei sarana kepuasan este-
tisgy, tetapi juga sebagel sarana 4l dalam upacaras= upacara
agamp den adate Dari fungei geperti ind berkembang sebam
gal sarans untuk mengungkspkan perasasn gembirs atsu un-
tuk pergaulan, sampal akhirnya sebagal seni tontonan (peg

'Soedarsono, Tari-tarien Indenesis L (Jakarta: Prg
yek Pemgembangan Media Kebudayasn, Iirektorat Jemdral dem
Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1977 ),

hal, 21,
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forming art)e. Perkembangan tarli sudeh tentu tergentung pa=
da keadasn magyarskst sebagai pendukungnys, Bila masyara -
rakat dalem suasana persmg, mmeullah seni tari yang bemg
fasken peperangan, Situasi lingkungsn dan Masyarskat  tue
rut menjiwai seorang pemcipita tari, karena seperti juga
seni yang lain, seni %teri ini jngs merupskan ekspresi Jji-
wg penciptanya. Seoreng penyvalr sken mengekspresikan Jjiwa
nya dalam ursisn kats yeng membentuk syair sebagai eciptem
annyae Sedang dalam sebush lukisan akan tertuang ekspresi
Yong terkandung dalam jiwa pelukisnya. Ekepregl jiwa  se~
niman tori eksn terungkap pada gerak-gersk tari yang ab-
straksl, indsh dsn ritmis. Bcepresi jiwa ini  divagcapkan
melalui pencipha tari dtu sendiri atam lewat jgferpreter,
Yaitu penari lain sebagel medlis ciptaannyea.

Karens it tepatlah pendspat Drs., Soedarsono  dalam
salah satu tulisannyas ¥ang memgalzkan behwa tari adalsh
ekspregi Jjiwa mmaa; dalam bentuk gersk yang indah dan
ritmiﬁ.“! Jadi di @éamping tubuh atan bentuk wadhgg yeng keée
1ihatan, jugs Jiws menusia menyertalnmys. Ada tigs baglen
Yeang terdapat dalam Jiwa yaltu § akal, rasg, dan k eh et
éak‘."” M dalam suatu tarian, dapat terlihé.t ekspregl mMana
Yang paling ditonjolkan, Pada tarien~tarisn primitif yeng
bergifat magis dan sakral, di mana gerakegeraknys ReMpPU-
nyai kekuatasn magli pula, meka ekspresi kéhezx&ak yeng lé-
bih menonjol, Cerskgersknya dikendalikan oleh  kehendek

3Soedarsonc, Pola=pols Pexkembangen Tarl Di
.?a (Yogyakartet Akademi Semi Tari Indonesia, 1968), hals
P

3Ihid
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manusia untuk makeud tertentu, isalnya bila akan berbu-
™1, orang-orang akan melakukan tarian meniru gerak- gerask
binatang yang aken diburu,.

Sedang tarian di mana ekspresi skal lebih dominan
dapat terlihat dalam tari klasik. Hdal ini dapat dibukcti-
kan bahwe tari klasik merupakan tari yang motif-mo tif ge-
raknya distur dengan peraturan yeng mengikat, sehingga se
olah-0lah ada kaidah yang tidak boleh dilangsar. Satu gee
rak yang menyimpang dari standard yang ada, tetap dikata-
kan salab.

Adapun tarian yang lebih menguatkan ekspresi emosi
atau rasa, adalah tarian moﬁem.‘ 7l dalan tari ini  tiap
penari bebas mengungkapkan elkspresi emoginya. lal ini ti-
dak lalu berarti bahwa tiga bazian di dalen jiwa mgnasia
itu dspat terpissh dan terpilah secara tegas, sebab tiga
agpek jiwe mapusia it saling berkaitam. {lanya saja dari
tica aspek itu ada bagian yang paling berperanan. Yada
tarian primitif misalnya penekensmya terletak pada kehen s
dak atan keyakinan. ‘ada tari klaeik tekansnnya padas sksl. : |
Sedang untuk tari modem, emosi atau rasa lebih berperan-
e

Untuk lebih membatasi pembicaraan dan lehih nenga-
rahkan pade topik penulisan ini, penulis aktan ~menzaibil
tari klasik sebagai wadsh pembicaraan, karena dalam tari
klagik ini aken terlihat lebih jelas fungei keprak; dan
untuk lengkammya akan terlihat pada masalah pokok dalam
bab T1I. Tapat dikatakan bahwa tari klasik adelah tarian
yang sudah mencapail kristalisasi keindahan yang tinggi :
dan mulai aﬂa. sejak jaman feodal. Tarian ini dipelihara
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di istana raja-raja .dan bangsawan-bangsawan dan telah me=
miliki perbendaharasn gersk yang sudsh tertentu. Tapatlah
dikatakan bahwa segala sesuatu yang dideri predikat kla-
eik, tiadsk cukup asal kuna saja, tetapi haras memiliki ni
Ilai arti stik yang tinggi. Selain itu dalam sejarsh prerkenm
banzannya, telah mengendap atau berkristalisasi, menemu-
kan bentuinya yangs teté.p, memiliki konvengi-konvenasi ter-
tentu, mempunyai ragameragan tari beserta unsur- unsumya
vang sidah tertentu pula é_sm merupakan hghan Yang terse-
aia untuk diolsh dalem satu bentuk tari; yaitu ibarat ka-
ta-kata yang darat dipakal wtuk menyusun kalimet dan a-
khimya dirangkal men jadi abatu ceritera. Sebagel tarian
yang telah mempunyai milai artisgtitc Jeng tinegi dan ben-

tuk gerak yane estetie, berarti tujuannya lebih banyaik

mengarah ke geni tontornsa (performing art); dan gerar es-
tetis tersobub. dltmntat Kebenarannya. .

VYenyinggung bantuk eastetis, hringat pada pendapatb
Tlizabeth Hayes bahwa dalam seni diperluren transisl dan
geguence. Transisi adalah proses perpindahan antara pose
satu ke pose 1ain..4 Proses perpindahen ini dapat dilaju-
kan A1 tempat atau pindah ke tempat lain., Selanjutnya di-
katakan bahwa gerak adslah transigi dari satu pose berhen
ti ke pose yang lain., Sedang gequence adalah runtuinya ge
rak antara bagianebagian kecil gerak yang satu ke bagian-

-hagiaa kecil gerak yang lain.’ Sequence dan transisi ini

4511zabeth R, Mayes, lance vomiosition And Droducti
on (Wew York: The Ronald iress Company, 1955), hale 15

3Ipid., hal. 16.
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terlihat puls pada tari kleedk, behkan gemmence sangat
panting gedab dengas halirnya gesuevce, Malta rangratan pg
rajt-garak qya setsra berkesinarbungan tida: patahepatah a-
tan terputuse-pitis, tetepi Dbegvy mili. Tan tari “leaet:n
iad merpuiysl rangreian sersk yung berkesinarhangma tere
sebut ( gbasvy 11l J. Talar menghubunckan vapam sstu dew
neeRt Taad Ledirubwva, diperluican ggndh] sebagal raralt
penghabum iz, Selintas gegdhi ind ham@r sava Jengen trange
sial, tetapi schenaruya berbeds. Vorbedsanzysn sehagal ber
fleut : tmusigl serwakan proses perpindahan dawi O Be
tertentu ke pose yang lolng "isalnya dalan roagam pugans
nziogn atou Liged Sapeiosl Jdanet (gauour ), vaita pere
pindshen anrl pbee gangcol "A# nayend Wanav ngleh kanam,
ke pose gengiel kanan m‘i’;ﬂi. alaw ggadhi nmenshu-
haagkan ragan tertenta MM ragam berikntaya, belum tey
tu ragam lain, "Tealya ‘&;ﬂ rafan [irsh Tawing. yaitu
weel Jusag kivi gilek "txd, seiluk ¥ansd fagsp  kemaian
kaki kiri elimpet ( ailese ), taagen kanan mngipk dencan
alimds aampur nolel kenan kemmdian ditarik ke atas sl
lang yang dinamakan fawing dan dilakokan hersana-sama de-

.

nean Bgleh ke tengsh, sgrpur A4ilepaetan, Mlanjutkan gen~
dbl zedrug kiri pgleves kivi tanasn kivi geleh dan goleh

kiri, kemudian gedyur kansn A1lmn jntican ragam lain  ataw
Tafn™ yang an,%. Seadhi inl dapat dilghaken nenstup stan
pindsh tempat sesial tempo yane diperiukan, Sebasal con-
tok dalam tari Jeawa zaye Vogyerarte witara lain 3 nolerves,
kerdbhapan, Losngsp. O¥yabet, naugus xaelk. dendhd dean juga
dalas hal ini transisi dan gaouence hamia Ailakakan  de=
npan serak Yang bovar. Tetapi tidak berasti dengan hadire
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nya gerak tersebul menghasilksn suatu tarian klaglk yang
estetis, tempa bantusn meur lain yang penting dalam tari
klasik geya Yogyakarts, yaitu gamelan.

Yaprawiten merupakan unsur pengiring yeng sangat pen
ting sebab antara karewitan dan tari tak dapat dipisah-pi
gahkan. gl ini tercermin dalam definiei BPA Suryodining-
rat mengenal Joged ( tari ) yang berbunyi :

Tngkang kawastanan Joged inggih punika ebahing sedaya
sargnduning badan, kasarengan umgeling gangea { gamne-
lan ) katatas pikentuk wirsmaning gendhing, Jjunmbuhing
pasemon kapliyan pikajenging jogedd?
Titinjan dari batasan di atss, jelas tari merupakan seni
yang selalu tergantung pade hadimya tarawitan sebagal wa

sur pengiring. ‘Talam Lamugdgtilah Tarl, Tan X{arawitan Ja-

wa, yang disebut tarawitan adslah jenlg muslk yang ‘tata

nadanya disebut glendro dan delo 3.7

rarawltan gebagal pengiving tari klesalk  mempunyel
arti yang sangeb.penting. Bagian demil bagian dari ganelan
aten instruzen ini mempunyai fungsi dan peranan masing-ng
ging dalam mengiringl tarte 9alah satu inetrumen Jawa
yang sangat berperanan penting dalam nenglringl tari ada-
lah Jgeprak; sehingga bila terdengar suara kepmak dalam
karawitan dapat dipastikan bahwa karawitan ini untuk ne-
ngivingi tari., Bahkan keprak ini juga berfungsi sebagai
koo rdinator karawitan ita sendiri. PFentingiya fungei ke-

Sava suryodiningrat, Bgbad Lan lekapring Joged .Jawi
( Yogyakarta : 7olf Buming ), hal. 3.

73'11(331'8@0, at, ﬂlaﬁ TM% _‘Iﬁm MT : M Y:---.............»"B'ra‘!‘-.i..‘“'
ton Jewa ( Jakarta : ‘royek -enelitian Bahasa dan Sastra

Tndonesia dan Jaerah, 1277/1978 ), hal, T6.

8‘nf-.mauz‘;zﬂ9.:1'24, dengan Drg. CBPH Puger 4i v ~Yogyakarta
tanggal 16 September 197% Tiijinkan untuk dikutip.
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prak dan eratnye hubungan sntars tari den kerawitan akan
dibicaraien dalam bab tersendiri. |

Zepgak tidak hanyas terdspat peds karawitan pengl-

ring tari klaelk gaya Yogyakarta sajs, melainkan terdapat
juga sebegal bagien dari pengiring tari rakyat, Ire The
P4 geaud mengetakan bahwa ada suatu pertunjukan topeng
Yang diiringi danran lima macam instrumen yaita : Len~
dheng, kethuk-kenone, kempul, sagon den keprak.  celain
itu diaebutkm- pulas éi fedhu den sekitaraya ada suatu per
tun juken yeng diiringi dengan ingirumen : satu buah m-
dheng, tiga bush gngklung, dua bush lerbang, satu buah
gongz den eatu bush kepfek Kenthomams © Ada pula  suatu
tarian yang diiringi dengan pedhus, Zong beri, ltercmpet
dan keprak kenthomgan. '

Apaksh sebenawaya igepyak tersebut ? J. “unst dalan
salah satu tulisamys mengatekan, bahiwa Keprag adalah se-
buah inetrumen dibuat dari kayw, bvarisn atas dibvat lu-
bang memanjang dan Mmeinkan dengan-alat pucul dari Kae
yu.te Tetapi ada pula yang dlbuat dari banbu seperti Len-
Ihongan.

Dilihat dari perkembangamya besar kemangkinnya Kg-
prak ini lahir ( bersumber ) dari kotak wayeng atau ke-
pYak mavang kulit. Ti dalan pertunjukan wavaig kulit
( puywg ), dhalang selala memukul kKotalk tempat menylmpan

In, Pigeaud, Javaanse ¥olkgvertoningen ( Batevie 3
Volkslectuur, 1938 ), hal. 56.

101414., hal. 279
H1pi4., hat. 188,

12J. Tunst, De %gggk_m Van Jave { Vetherlands: Yay
tinus Nijhoff, 1934 ), hal. 140,

P 4
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Faymg, nisalays pada Sast putawegana berheati, ibarat ke
Ma dalem suatu kalimat, wektu gmdhing akan guwuk atan
berhmti dan sebagainya, Pukulen-pukulan tersebut dinang-
kan dhodhogan dan dilekultan tangan kiri dengsn alat pukul
yeng dinamekan gempalg. Cemppla ini dibuat dari keyu (ga-
1ih psen) den panjengnya lebih kurang 15 cm.

Menurut bapak S.CiptowardoyoXerena kedua tangsn ETY
ngat diperlulcan untuk memainkan gmygng, maka pada sast dg
mikien ghalang menggunakan Kepyak ( keerak) atau  ke-
m‘, Kepyak terscbut dibuat dari besi atau perunggu
yang panjangnya 12 om den lebar 12 e¢m, Pada dagisn sudut
atas diberi lubang teupat ¥sli yamg dinamskan pluntur,

den digentungcon pada kota wpvansz. Adesun kenvak mbuk
gaya Surakerta berjuniah enpat buah dan dipukul dengan i-

bu jari kaki kanen tansa alat, Sedanz wtok gays Yo ayakar
ta hanya dua bush, Yaitu sati bush dibust dari beei den
satu bush dibuat deri keyu, Kesvagk tersebut dipukul de=
ngan gampplg yeng diselipkan di antave jari-jari kaki kae
nen, den cempala untuk kakki penjangnys lebih karang 10om,
™ jelasikan pula behwe #xla:l, tahun seridn sembilan ratus
tujuh puluhan, banyak dhaleng menggunaitan gemsala kaki
Jang dibuat dari beei, tetapi kenyatasnnys lekas rusak ae
tau patah, Jadi bila semula gemspla digunaken untuk memue
kal kotok waysng dengan tengan sebelah kiri, kemudisn gen
2alg diselipkan di entara jari-jari keki kensn dem aipsu-
kul pada kepyak yang digantungran pada kotak wavang.

13
Tawancara dengan bapak S, Ciptowado
. Ciptowadoyo 44 Y.
tanggal 10 Desember 1979. Diijinkan un tak nk:g:-k -
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Jelas terlihat bahwa kolek wayang ini tidak saja berfung-
gi sebagal penyimpsn wayang, tetapi jusa sebagei ghodhog-
an ( keprekan ).

Tho@g_ gan ataun kepyalc ataupun keprak 4i dalam pers
tunjukan wayang kulit berfmesi gebagai : (1) Pemberi aba
=-aba, misalnya agar gendhins girep., segang, guw ( ber-
henti ), sages, anial dan sebagainya, (2) Yemberi gingee-
tan kencha, ceritera dan putawecana, {(3) Pengiring gerak

waysng schingga tampsk hidup, (4) Pengiring gulukan wvntuk
remberi geirah, (5) Pembaeri samsana sesusi dengen sdegan,

(6) Penambah venijiwaan terhedar gendbine.

Melihat funrsi keprgk di stae, dan mengingat tulise
sn Drs. Soedarsdno yaug mﬂngemukakan, babhwa karakterisasl
yang terdapat peda weyeng g,_g sdalah Pedgarun 'iarl karak
terisasi pade wavgnc BRLit | puews ), behkan ﬂikatal{an
bahwa wayeng Wong adalsh MmefWpaKen personifikasi dari wa-
yang kulit ( putwg ), ™ moke dapablah dilkatalkan bahwa ke~
prak yang dipergunalendglam periunjuken tari gaya Yogya-
karta adalsh pengaruh dari fotak wavapng ataa fgpysk pada
Wayang kulit tersgebut.

rehadiran wayang itu menurut DPr. Th, Yigeaud dimu-
lai pada pertengshan abad 13, yeitu pada saat semerintah.
an Sri Cedika Saltan Hamenglka Buwono T {1755 « 1792 J;

dengan dipentagkanuya wayang wong berlakon Gondowa,rdoyo 5

Mboedarsmo, “Drama Tari Hamaysna Gaya Yogyakarta)
Laporan Seminar S Tari Famavang Nasional 1270 ( Yog-
yakarta : Panitia - enyelenggara beminar Sendra Tari Rama-
yena Nasimal, 1970 ), hal. 149,

LI Pigeaud, "Vajeng "-'rongbf iaga ( 1929 ), hel.7.
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Berdasarken perkembangan sayang kulit seperti 4i ates, da-
patlah dikatakan behwa pada pertengahesn abad 18 inileh ke-
prak diperkirakan mulai banysk dipekai dalam pertunjuksn
tari Jawa gaya Yogyakarte. |
Sehubungan dengsn hedimys keprak dalam musik tari
ga¥a Yogyakarta, dapat dilihat sekilas apa fungsi Kesrak
itu gendiri dalegm tari gayva Yo gyakarta, yang juge tidak
javh berbeds dengan fungeli keprak dalem yayang Jalit., ¥Mi-
salnya keprak sebagel 3 (1) jﬁoﬂ. dan pengioi tekanan-teg
kanm ritme gerak tari, tidek jauh berbeda dalam saym g
mnyni juga sebagai pergiring gervak yaYsug sehinggs
tmni: hidup; (2) peseatur don pemberi dinamika, Sama hale
nys dalam yavens kallt, kepxak sebagal petberi aba-aba ju-
ga mengatur den Semberi dinamika; (3) pemberi Sussena
migalnye oussana sedang, Suiah den lain-lain, juga di-
gnekan dalam wayang }ulit sesael dengan edegennys ; (4)
petberi ilustrasi sada bagian tertenty, seperti halnya da-
lam yayeng Jalit wntok amgirvingl Sulukgn sehingga memberi
gaireh den juge untuk menambah penjiwaan tSerhadar gm-
dhing (5) remberi tanda mulsi dsn berhenti dalam tari a-
tau karawitan, seperti di atas juga terdapat dalam gaVang
kalit; (6) koordinator antara tari den karavitan, agar ada
keseimbangan; dalam wgyang kulit kerena gayang tersebut
digeralcan oleh ghalpng itu sendiri, meka henya terhadap
Karawiten saja kesrak berfungesi sebagai koordinator,
Kemyatasnnya tari nengs ami perkembangan, den sudah
barang tentu msik tari sebagsl partnemya berkembang mu-
la. Kalan tari klasik selalu menggineksn Kosrak sebagel
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koordinator, dalam perkembangan sekarang banyak penata ta-
1 yeng meniadakan keprak tersebut dalam menggarap  tari
tradiei. Tetapi mengingat fungei keprok yang sangat pen-

" ting, ia dapat ditinggalkan asel fungsi itu dapat d&lgmmti
dengan instrumen lain atau penggarapen yeng lain dari ka-
rawitan, Agar lebih jelas perlu pula diketengahksn gambar
kotak waysng kulit, cempala maupun Kepygk.

Gawbar 1, Keprak, sslsh satn instrumen pengirving tarl
kKhagusnya gaya Yo gyakarta.

Gambar 2, Lotak Weyang kulit,
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Sanbar 4., Cempala tengsn ( 5 17 om )

Gambar 5. Compsla kaki ( 2 13 ou ).
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